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Abstract. This research aims to analyze and describe boarding school-based student development
management towards effective and high-achieving madrasas at Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar
Lampung City. The research method used is descriptive qualitative. Data collection techniques
through in-depth interviews, non-participant observation, and documentation. The data analysis
technique uses the Miles, Huberman and Saldana interactive model with data condensation
activities, data presentation and drawing conclusions. Test the validity of the data using source
triangulation and technical triangulation. The research results show that managerial steps,
starting with planning, organizing, mobilizing and supervising, are in line with the principles of
school-based management which supports the creation of a conducive and effective environment
for developing students' potential. This managerial transformation has proven to have a positive
impact on madrasas, such as increasing academic and non-academic achievements, forming
students' characters who are more disciplined, religious and independent as well as improving the
public's image and trust in madrasas. Various strategies to overcome obstacles, such as increasing
budgets, better coordination, and improving the quality of dormitory supervisors, need to be
implemented comprehensively and continuously. This research contributes to understanding the
importance of the transformational steps in boarding school-based student development
management as an effort to create effective and high-achieving madrasas.

Keywords: Student Development Management, Islamic Boarding Schools, Effective Madrasas
Abstract. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan manajemen
pembinaan kesiswaan berbasis boarding school menuju madrasah yang efektif dan
berprestasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandar Lampung. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi non partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana dengan kegiatan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan
langkah-langkah manajerial dimulai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan telah selaras dengan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah yang
mendukung terciptanya lingkungan yang kondusif dan efektif bagi pengembangan
potensi peserta didik. Transformasi manajerial tersebut terbukti berdampak positif bagi
madrasah seperti peningkatan prestasi akademik maupun non akademik, membentuk
karakter siswa yang lebih disiplin, religius, dan mandiri serta meningkatkan citra dan
kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. Berbagai strategi mengatasi hambatan,
seperti peningkatan anggaran, koordinasi yang lebih baik, dan peningkatan kualitas
pembina asrama, perlu diterapkan secara komprehensif dan berkesinambungan.
Penelitian ini berkontribusi memberikan pemahaman pentingnya transformasi
manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school sebagai upaya menciptakan
madrasah yang efektif dan berprestasi.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia semakin mengalami perubahan
dan kemajuan, terutama pada lembaga pendidikan berbasis Islam seperti madrasah
(Ilmamuna, Mu’ammar, & Hadi, 2023). Dimasa lalu sebagian kalangan menilai madrasah
sebagai lembaga pendidikan yang kurang kompetitif, tertinggal, dan tidak memiliki daya
saing. Tetapi pandangan terhadap madrasah kini telah bergeser, dari yang semula
dianggap sebagai lembaga pendidikan kelas dua menjadi lembaga pendidikan yang
semakin diperhitungkan (Hariyadi, 2023). Hal ini disebabkan oleh adanya upaya-upaya
perbaikan dan peningkatan mutu madrasah dari berbagai sisi, baik dari segi kurikulum,
tenaga pendidik,sarana dan prasarana, maupun manajemen kelembagaan (Hakim, 2021).
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan manajemen
pembinaan kesiswaan berbasis Boarding School. Konsep Boarding School dinilai mampu
menjadi solusi untuk mewujudkan madrasah yang efektif dan berprestasi (Setiawan,
Bafadal, Supriyanto, & Hadji, 2020). Sistem asrama memungkinkan siswa dapat didik dan
dibina secara intensif dan menyeluruh, baik dalam aspek akademik, kepribadian,
maupun spiritual (Afista & Bakar, 2021; Ilmamuna et al., 2023; Setiawan et al., 2020).
Kelebihan lainya adalah siswa dapat fokus dalam belajar tanpa gangguan dari
lingkungan luar (Taufikin, 2021).

Tantangan zaman dan kebutuhan di masyarakat yang terus berkembang perlu
direspon oleh madrasah melalui penyesuaian diri dengan melakukan perubahan
manajerial pembinaan kesiswaan dari cara-cara konvensional menuju pola pembinaan
kesiswaan berbasis Boarding School (Setiawan et al., 2020). Sistem boarding school pada
dasarnya menawarkan lingkungan pembelajaran yang terintegrasi, dengan fokus pada
pembangunan karakter, disiplin, dan keterampilan siswa secara holistik melalui kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler yang komprehensif (Afista & Bakar, 2021). Oleh karena itu,
madrasah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga memiliki kualitas kepribadian dan spiritual yang baik. Secara teknis, sistem boarding
school mensyaratkan para siswa untuk tinggal di asrama secara terpisah antara putera
dan puteri. Sistem boarding school memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya dalam aspek pembinaan kesiswaan karena menekankan pada
pembentukan karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa melalui kegiatan-
kegiatan yang terprogramkan secara intensif (Manshuruddin & Rangkuti, 2023).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan prestasi siswa melalui
sistem boarding school terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan prestasi siswa,
baik dalam bidang akademik maupun non-akademik (Wu, 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa boarding school mampu membentuk karakter dan disiplin siswa
yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan kemampuan
beradaptasi di lingkungan masyarakat (Purwoko, 2022). Berdasarkan basis data Google
Engine, penelitian sebelumnnya menggunakan kata kunci yang merujuk kepada
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penelitian tentang transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding
school menuju madrasah efektif dan berprestasi yang digunakan para peneliti terkini
sebelumnya, seperti terlihat pada gambar 1.

@
niadgasah character
L marals
' ‘ . management ¥ A devel@pment boarding school
islamic boarding school _ extracdfricular
b learning process personal
stratggies
human resource management
M VOSviewer I P

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Analisis bibliometrik VOSviewer beberapa keywords yang merujuk pada
Transformasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School

Berdasarkan basis data Google Engine yang dianalisis pada tanggal 2 Oktober
2024 pada jam 13.07 WIB didapat research tentang boarding school-based student
development management berjumlah 11. Research tersebut mengaitkan pada manajemen,
karakter, pengembangan, moral, boarding school, madrasah, dan manajemen sumber daya
manusia. Pembinaan siswa berbasis boarding school pada madrasah juga mendapat
dukungan dari kebijakan pemerintah. Hal ini tercermin dalam Peraturan Menteri Agama
Nomor 60 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan pendidikan madrasah, yang
mencantumkan bahwa madrasah dapat mengembangkan program boarding school
sebagai upaya peningkatan mutu dan efektivitas pendidikan (Hariyadi, 2023).

Data pra penelitian menunjukkan bahwa MAN 1 Kota Bandar Lampung telah
menerapkan sistem boarding school dalam pengelolaan madrasah, khususnya dalam
aspek pembinaan kesiswaan sejak tahun 2019 hingga saat ini. Pada tahun ajaran
2023/2024 , MAN 1 Kota Bandar Lampung telah memiliki 306 siswa dari 1522 orang atau
sekitar 20,11% yang tinggal di asrama. Sejumlah siswa tersebut diasuh oleh 9 orang
pembina dengan metode pembinaan yang komprehensif dalam aspek akademik,
karakter, disiplin, dan keterampilan. Pada aspek akademik, materi pembinaan yang
menjadi muatan utama adalah penguatan materi pelajaran matematika, bahasa inggris,
bahasa arab dan sains, di samping tetap menyelenggarakan program wajib kurikulum
nasional. Pembinaan karakter disiplin dilakukan melalui pembiasaan rutin seperti shalat
berjamaah, kultum, pengajian, dan kegiatan kepramukaan.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengkaji secara komprehensif proses
manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school pada madrasah negeri, yaitu
MAN 1 Kota Bandar Lampung, yang selama ini belum banyak disentuh dalam penelitian
sebelumnya yang cenderung hanya menyoroti efektivitas boarding school dalam

Vol. 10, No.2, Desember 2025
J-MPI homepage: http.//ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/jmpi/index



138|Page Tuala& Nurdin, Manajemen Pembinaan ............

pembentukan karakter, peningkatan moral, atau prestasi akademik secara terpisah. Hasil
analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian terkait boarding school-based student
development management masih sangat terbatas—hanya 11 penelitian global—dan
sebagian besar berfokus pada madrasah swasta, pesantren, atau pengembangan model
nilai budaya lokal, sehingga menyisakan gap berupa kurangnya kajian mendalam
mengenai bagaimana transformasi manajemen berlangsung, apa saja faktor pendukung
dan penghambatnya, serta bagaimana dampaknya terhadap efektivitas dan prestasi
madrasah negeri. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti integrasi
empat komponen pembinaan (akademik, karakter, spiritual, dan keterampilan)
sekaligus, menganalisis implementasi kebijakan PMA No. 60 Tahun 2015 dalam konteks
nyata, serta memaparkan model pembinaan unik MAN 1 Kota Bandar Lampung yang
terbukti melahirkan berbagai prestasi nasional. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah baru berupa pemahaman yang lebih utuh dan berbasis
data empiris mengenai transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding
school dalam menciptakan madrasah yang efektif dan berprestasi.

Berdasarkan fakta teoritis dan empiris tersebut, penelitian ini bermaksud
mengkaji lebih dalam mengenai manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding
school di MAN 1 Kota Bandar Lampung dalam upaya menciptakan madrasah yang efektif
dan berprestasi. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan
transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota
Bandar Lampung; 2) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapan
manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota Bandar
Lampung; 3) Menganalisis dampak transformasi manajemen pembinaan kesiswaan
berbasis boarding school terhadap efektivitas dan prestasi MAN 1 Kota Bandar Lampung.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in depth interview),
observasi non partisipan, dan analisis dokumen (Iswahyudi, 2020). Pada penelitian ini
terdapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer diambil dari hasil wawancara kepada narasumber: kepala madrasah, wakil
kepala madrasah bidang kesiswaan, pembina asrama, ketua komite madrasah dan
perwakilan siswa, sedangkan data sekunder bersumber dari data observasi dan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data terdiri atas wawancara mendalam, observasi non
partisipan, dan dokumentasi (Hasibuan, 2022). Teknik analisis data menggunakan model
interaktif Miles, Huberman dan Saldana dengan kegiatan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Data yang terkumpul, agar dipastikan
akurat dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi maka dilakukan uji keabsahan data
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Wulandari &
Sumarah, 2021). Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi
yang berasal dari beberapa narasumber. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan informasi/data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Manajemen Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School di MAN I Bandar
Lampung
a) Perencanaan Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School
Perencanaan pembinaan kesiswaan di MAN 1 Kota Bandar Lampung disusun
berdasarkan visi, misi, tujuan, dan kebutuhan peserta didik melalui identifikasi minat,
bakat, dan potensi yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun
program pembinaan kesiswaan yang komprehensif dan terintegrasi dengan sistem
boarding school. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah:
“Dalam menyusun perencanaan pembinaan kesiswaan, kami selalu merujuk pada
visi, misi, dan tujuan madrasah. Setiap tahun kami melakukan identifikasi minat,
bakat, serta potensi peserta didik secara menyeluruh. Hasil identifikasi itu
menjadi dasar dalam merancang program pembinaan yang bukan hanya
akademik, tapi juga karakter, spiritual, dan kemandirian, sesuai dengan sistem
boarding school yang kami terapkan.” (Wawancara, Kepala Madrasah, 2024)
Perencanaan tersebut dituangkan dalam dokumen Kurikulum Madrasah dan
Rencana Kerja Madrasah (Rencana Kerja Operasional) yang disusun oleh tim
pengembang kurikulum dan tim manajemen boarding school. Program kerja mencakup
perencanaan kegiatan pembinaan akademik, pembinaan akhlak/karakter, pembinaan
keterampilan, dan pembinaan kesehatan. Program kerja kemudian disosialisasikan
kepada seluruh stakeholder madrasah khususnya kepada orang tua/wali murid melalui
rapat kerja madrasah. Selanjutnya ditetapkan sebagai dokumen resmi madrasah untuk
pembinaan kesiswaan melalui Asrama (boarding school).
b) Pengorganisasian Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School
Struktur organisasi pembinaan kesiswaan di MAN 1 Kota Bandar Lampung
memiliki dua lini koordinasi, yaitu koordinasi internal madrasah dan koordinasi ekst
ernal madrasah. Koordinasi internal melibatkan kepala madrasah, wakil kepala bidang
kesiswaan, ketua asrama, dan pembina asrama. Sedangkan koordinasi eksternal
melibatkan komite madrasah yang beranggotakan orang tua siswa, dan perwakilan
instansi terkait seperti Kantor Kementerian Agama Kota Bandar Lampung. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan:
“Struktur organisasi pembinaan kesiswaan memang kami bagi menjadi dua jalur
koordinasi. Di internal madrasah, kami berkoordinasi langsung dengan kepala
madrasah, ketua asrama, dan pembina asrama agar program berjalan terpadu.
Sedangkan wuntuk eksternal, kami melibatkan komite madrasah yang
beranggotakan orang tua siswa serta instansi Kemenag. Mereka membantu
memberikan dukungan terutama dalam hal kebijakan dan penguatan program
pembinaan.” (Wawancara, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, 2024)
Struktur organisasi Asrama Lugman El-Hakim MAN 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2024/2025 merupakan gambaran komprehensif mengenai alur koordinasi,
pembagian tugas, serta mekanisme kerja yang berjalan dalam sistem pembinaan
kesiswaan berbasis boarding school. Bagan 1 ini disusun berdasarkan informasi resmi yang
diperoleh dari Kepala Tata Usaha dan divalidasi oleh peneliti guna memastikan
keakuratan data. Melalui struktur ini, terlihat jelas peran masing-masing unsur pengelola
asrama, mulai dari pimpinan madrasah, koordinator asrama, para pembina, hingga unit-
unit pendukung, yang bekerja secara terintegrasi dalam mewujudkan layanan
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pembinaan yang efektif dan terukur bagi seluruh peserta didik. Bagan ini sekaligus
menjadi landasan bagi analisis lebih lanjut terkait sistem manajemen, pengawasan, serta
kualitas program pembinaan yang diterapkan di Asrama Lugman El-Hakim.

Kepala madrasah bertanggung jawab atas kebijakan dan arah pembin aan
kesiswaan berbasis boarding school. Wakil kepala bidang kesiswaan bertugas
mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan program pembinaan kesiswaan, baik
yang dilaksanakan di madrasah maupun di asrama. Ketua asrama bertugas mengelola
dan mengawasi jalannya kegiatan pembinaan kesiswaan yang dilaksanakan di asrama.
Pembina asrama bertugas melakukan pembinaan langsung kepada peserta didik di
asrama, sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Komite madrasah dan
jajarannya bertugas memberikan saran, pertimbangan, dan dukungan terhadap
kebijakan dan program pembinaan kesiswaan yang dilaksanakan oleh madrasah.

c¢) Pelaksanaan Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School

Pelaksanaan pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota Bandar
Lampung dilakukan melalui tiga program utama, yaitu program pembinaan akademik,
pembinaan karakter dan pembinaan keterampilan. Pembinaan akademik ditekankan
pada penguatan materi pelajaran unggulan seperti matematika, bahasa inggris, bahasa
arab, dan sains. Pembinaan karakter diwujudkan melalui pembiasaan rutin seperti shalat
berjamaah, tahfiz qur“an, kultum, pengajian, kegiatan kepramukaan, pembudayaan
hidup sehat. Sedangkan pembinaan keterampilan disesuaikan dengan bakat dan minat
siswa seperti olahraga, teknologi komunikasi dan informatika (IT), seni dan Pelatihan
Baris Berbaris (PBB). Sebagaimana yang disapaikan pembina asrama:

“Program pembinaan karakter kami lakukan secara konsisten. Misalnya, setiap

subuh anak-anak shalat berjamaah kemudian dilanjutkan kultum. Malam harinya

mereka mengikuti tahfiz dan pengajian. Selain itu ada kegiatan pramuka dan
pembiasaan hidup bersih. Semua kegiatan ini diarahkan untuk membangun

kedisiplinan dan tanggung jawab mereka.” (Wawancara, Pembina Asrama, 2024)

Proses pembinaan dibimbing langsung oleh guru-guru MAN 1 sesuai bidang
keahliannya masing-masing. Metode pembelajaran yang digunakan bervariasi
tergantung materi, situasi dan kebutuhan para siswa. Metode pembinaan/pembelajaran
sehari-hari yang digunakan di lingkungan Asrama (boarding school) MAN 1 adalah
ceramah, praktik/demonstrasi, diskusi, penugasan/ Prakteik Kerja Lapangan (PKL),
kerja kelompok, game (permainan), drill and practice, kompetisi. Selama proses
pembinaan berlaku kaidah reward and punishment. Siswa yang berprestasi diberikan
penghargaan oleh Kepala MAN 1 dalam bentuk piagam penghargaan, pengurangan
biaya pendidikan. Demikian pula siswa yang melakukan pelanggaran diberikan
punishment secara berjenjang sesuai dengan jenis dan tingkat kesalahan/pelanggaran
yang dilakukan. Hukuman yang diberikan dilakukan secara berjenjang, peringatan lisan,
peringatan tertulis, hingga dikembalikan kepada orang tua .

d) Pengawasan Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School

Sistem pengawasan pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota
Bandar Lampung dilakukan melalui monitoring dan evaluasi secara periodik.
Monitoring dilakukan oleh koordinator asrama dan pembina asrama untuk mengawasi
proses pembinaan sehari-hari. Sedangkan evaluasi dilakukan setiap akhir semester oleh
tim manajemen boarding school yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan, komite madrasah, dan perwakilan orang tua siswa. Data
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hasil pengawasan dijadikan bahan utama dalam rapat koordinasi terpadu pihak
madrasah dan pihak pengelola asrama dalam menetapkan kebijakan dan keputusan
yang akan diambil. Setiap siswa yang mengikuti kegiatan di Asrama “boarding school”
diberi dua sertifikat kelulusan, yaitu sertifikat kelulusan dari Asrama dan sertifikat
kelulusan dari MAN I berupa Jjazah. Sebagaimana yang terungkap dalam wawancara
dengan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan:
“Evaluasi pembinaan kami lakukan setiap akhir semester. Tim evaluasi terdiri
dari kepala madrasah, saya sendiri sebagai waka kesiswaan, pengelola asrama,
komite, dan perwakilan orang tua. Kami menelaah data monitoring yang
dikumpulkan selama satu semester. Dari data itu biasanya muncul kebijakan
baru, seperti penyesuaian jadwal pembinaan, penguatan program disiplin, atau
peningkatan layanan pembimbingan.” (Wawancara, Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kesiswaan, 2024)
Manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school yang dilakukan oleh
MAN I Kota Bandar Lampung menunjukkan upaya yang komprehensif untuk
mewujudkan madrasah yang efektif dan berprestasi. Integrasi sistem pendidikan formal
dan non-formal memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas lulusan, baik
dari segi pengetahuan, ketrampilan, maupun karakter (Fathiha & Achadi, 2023;
Sidabutar & Manihuruk, 2022). Pola manajemen pembinaan kesiswaan yang terintegrasi
juga berperan penting dalam mendukung terciptanya iklim belajar yang kondusif dan
pembentukan karakter siswa (Patras, Igbal, Papat, & Rahman, 2019). Hal ini sejalan
dengan argumen yang dikemukakan oleh Suyatno bahwa manajemen berbasis sekolah
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas sekolah (Ibrohim, 2018). Sistem boarding
school yang diterapkan di MAN I Kota Bandar Lampung juga memiliki potensi dalam
pemberdayaan masyarakat. Menurut Sulaiman bahwa pesantren sebagai bagian dari
sistem boarding school memiliki peran strategis dalam memberdayakan masyarakat di
sekitarnya (Purwoko, 2022). Hal ini dikarenakan nilai-nilai kemandirian, keagamaan,
dan keswadayaan yang ditanamkan dalam sistem boarding school dapat menjadi bekal
bagi siswa untuk memberdayakan masyarakat setelah lulus (Faridah, Arismunandar, &
Bernard, 2018; Rostini, Zuhdi, & Lantari Ayundhari, 2020).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Manajemen Pembinaan Kesiswaan
Berbasis Boarding School di MAN 1 Kota Bandar Lampung
a) Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam penerapan manajemen pembinaan kesiswaan berbasis
boarding school di MAN 1 Kota Bandar Lampung antara lain yaitu: 1) Dukungan sarana
dan prasarana yang memadai baik dari Pemerintah Pusat, Propinsi Lampung, Pemda
Kota Bandar Lampung maupun kontribusi orang tua/wali, 2) Komitmen yang kuat dari
pimpinan madrasah, 3) Partisipasi aktif orang tua siswa dan masyarakat, 4) Tersedianya
sumber daya manusia yang profesional. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
ketua komite madrasah:

“Kalau dari pihak kami , insyaAllah sangat mendukung. Kami ikut terlibat dalam
rapat-rapat evaluasi dan program penguatan karakter. Bahkan beberapa kegiatan
seperti pesantren kilat dan mentoring juga melibatkan masyarakat sekitar. Jadi
benar-benar terasa bahwa pembinaan anak itu menjadi tanggung jawab bersama.”
(Wawancara, Ketua Komite Madrasah, 2024)
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Faktor pendukung yang tidak kalah penting lainnya adalah tingginya semangat
para siswa untuk mengikuti kegiatan pembinaan yang diselenggarakan madrasah
melalui asrama. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang mendaftar
menjadi anggota asrama dalam tiga tahun terakhir. Tahun 2022 sebanyak 325 pendaftar,
diterima 285 siswa, Tahun 2023 sebanyak 335 pendaftar, diterima 300 siswa, dan tahun
2024 sebanyak 350 pendaftar dan diterima sebanyak 306 siswa. Trend peningkatan minat
menjadi siswa asrama dapat dilihat pada diagram berikut ini.

400

™ Siswa Pendaftar

- Siswa Diterima

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

Diagram 1. Trend Peningkatan Minat Siswa MAN I Bandar Lampung Mengikuti
Program “Boarding School” yang bersumber dari Kepala Tata Usaha

b) Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam penerapan manajemen pembinaan kesiswaan berbasis
boarding school di MAN 1 Kota Bandar Lampung antara lain yaitu: 1) Latar belakang siswa
yang berasal dari sekolah umum bukan madrasah atau pondok pesantren, 2)
Keterbatasan anggaran, 3) Koordinasi yang belum optimal antara pihak madrasah dan
asrama, 4) kualitas pembina asrama yang belum terpenuhi secara merata, 5) Kesadaran
dan kedisiplinan siswa yang masih perlu ditingkatkan. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan perwakilan siswa:
“Saya dan beberapa teman awalnya agak kesulitan menyesuaikan diri karena
sebelumnya sekolah di tempat umum, bukan di madrasah atau pesantren.
Kegiatan di asrama sebenarnya bagus, tetapi ada fasilitas yang masih terbatas
karena katanya anggarannya juga terbatas. Kadang jadwal atau aturan berubah
mendadak dan kami bingung apakah itu kebijakan madrasah atau asrama.
Pembinanya baik, hanya saja cara membinanya tidak sama, ada yang sangat tegas,
ada yang santai, dan masih ada teman-teman yang kurang disiplin mengikuti
kegiatan harian.” (Wawancara, Perwakilan Siswa, 2024)

Adanya hambatan seperti keterbatasan anggaran, koordinasi sekolah dan asrama
yang belum optimal, serta kualitas pembina asrama yang belum merata perlu segera
diatasi agar transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school
dapat berjalan lebih optimal. Solusi untuk mengatasi berbagai hambatan dalam
transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota
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Bandar Lampung dapat dilakukan melalui berbagai strategi. Pertama, meningkatkan
anggaran yang dialokasikan untuk pembinaan kesiswaan berbasis boarding school melalui
kerja sama dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah, komite madrasah, dan
donatur. Kedua, meningkatkan koordinasi antara pihak madrasah dan asrama melalui
pertemuan rutin dan komunikasi yang intensif untuk memastikan efektivitas
pelaksanaan program. Ketiga, meningkatkan kualitas pembina asrama melalui pelatihan
dan pembinaan yang berkelanjutan agar lebih profesional dalam memberikan
pembinaan kepada siswa (Abdurahman, 2022; Fathiha & Achadi, 2023; Halim & Rofiki,
2022; Sakiyem, 2021).

Ketiga strategi tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa dukungan anggaran, koordinasi yang baik antar lembaga, serta
kualitas sumber daya manusia merupakan faktor-faktor penting dalam mendukung
efektivitas system manajemen berbasis boarding school (Aisyah, Astuti, & Yahya, 2021;
Tumiran, Efendi, & Siregar, 2022; Wisman, Juwita, & Wardani, 2022). Optimalisasi
terhadap potensi pendukung dapat dilakukan melalui berbagai upaya. Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dan manajemen
madrasah dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Jajuli, Wahidin, & Fahrudin,
2022). Pemberdayaan masyarakat sekitar madrasah juga menjadi penting untuk
mendukung keberlangsungan program boarding school, seperti keterlibatan dalam
kegiatan ekstrakuri kuler dan pengelolaan sarana prasarana (Afista & Bakar, 2021).

3. Dampak Manajemen Pembinaan Kesiswaan Berbasis Boarding School Terhadap
Efektivitas dan Prestasi MAN 1 Kota Bandar Lampung

Manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota Bandar
Lampung telah memberikan dampak yang positif terhadap efektivitas dan prestasi
madrasah. Berdasarkan aspek efektivitas, madrasah mampu menyediakan layanan
pendidikan yang berkualitas, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Contoh
layanan akademik yang diberikan antara lain layanan bimbingan belajar intensif,
program pembelajaran berbasis teknologi, dan pengayaan materi pembelajaran di
asrama. Sementara itu, layanan non-akademik mencakup pembinaan keagamaan,
kepemimpinan, dan keterampilan hidup yang diselenggarakan di asrama. Selain itu,
madrasah juga mampu menciptakan iklim dan budaya sekolah yang kondusif bagi
pembentukan karakter siswa yang lebih disiplin, religius, dan mandiri.

Adanya tata tertib asrama yang terdiri atas 3 bab, 16 pasal, memuat mulai dari
ketentuan umum, ketentuan khusus, klasifikasi sanksi serta peraturan tambahan,
menjadi salah satu faktor penting yang mendorong terbinanya kedisiplinan, sikap dan
prilaku siswa yang baik. Dampak lainnya adalah meningkatnya citra dan kepercayaan
masyarakat terhadap madrasah yang ditunjukkan dengan peningkatan pendaftar calon
siswa baru (PPDB) dalam tiga tahun terakhir. Berikut diagram perkembangan jumlah
pendaftar calon peserta didik baru MAN I Bandar Lampung tahun 2022-2023.
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Diagram 3. Diagram Perkembangan Jumlah Pendaftar Calon Peserta Didik Baru
MAN I Bandar Lampung yang bersumber dari Kepala Tata Usaha

Informasi tersebut mengindikasikan meningkatnya citra dan kepercayaan
masyarakat kepada MAN I Bandar Lampung sebagai salah satu wadah formal
pendidikan bagi putra-putrinya. Berdasarkan aspek prestasi MAN 1 Kota Bandar
Lampung telah meraih berbagai prestasi akademik dan non-akademik, baik di tingkat
regional maupun nasional. Prestasi akademik yang diraih antara lain nilai rata-rata Ujian
Nasional yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Sebanyak 101 siswa MAN I diterima
di PTN melalui jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP) dengan rincian: ITB
2 orang, IPB 2 orang, UNDIP 3 orang, UNES 1 orang, UNILA 82 orang, dan ITERA 11
orang.

Sebanyak 104 siswa MAN I Kota Bandar Lampung juga berhasil diterima di
PTKIN favorit melalui jalur SPAN PTKIN. UIN RIL 89 orang, UIN Syarif Hidayatulloh 7
orang, UIN Sunan Gunung Djati 3 orang, UIN Raden Fatah 2 orang, UIN Sunan Kalijaga
1 orang, dan UIN Maulana Malik Ibrahim 2 orang. Total siswa MAN I Kota Bandar
Lampung yang berhasil masuk PTN tahun 2024 adalah 362 orang. Sebanyak 108 orang
dari 362 (30,2%) adalah siswa yang berasal dari kelas asrama. Pada tahun 2023 terdapat
1 orang siswa yang berasal dari kelas asrama lulus 10 Juz Tahfidz Qur“an lolos dalam
seleksi di institusi POLRI dan Menjadi POLWAN. Jumlah siswa yang hafidz Qur“an
meningkat dari tahun ke tahun. Sejumlah prestasi lainnya terdistribusi dalam beberapa
cabang olahraga, seni dan keagamaan. 2 Orang siswa MAN I Bandar Lampung meraih
penghargaan medali perak dan perunggu dalam Kompetisi Sains Siswa Muslim
Indonesia (KOSSMI) 2024 di UGM.

Data tersebut menunjukkan terdapat kenaikan prestasi siswa lulus PTN dari
tahun 2022 (412 siswa/85%) dan tahun 2023 (426 siswa/93,6%). Pada tahun 2024 terjadi
penurunan (362 siswa/75%). Menurut Lukman Hakim, Kepala MAN 1 Bandar Lampung
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hal tersebut lebih disebabkan kekeliruan strategi siswa dalam memilih PTN dan bukan
karena menurunnya prestasi belajar.

Tabel 1. Hasil Penelitian tentang Manajemen Pembinaan Kesiswaan Berbasis
Boarding School di MAN 1 Kota Bandar Lampung

Transformasi manajemen Perencanaan :

pembinaan kesiswaan ® Jdentifikas Potensi Minat Bakat

berbasis boarding school e Kurikulum
® Rencana Kerja Madrasah

® Rencana Operasional
Pengorganisasian :

® Struktur Organisasi
® Koordinasi Internal

® Koordinasi Eksternal
Pelaksanaan :

® Pembinaan Akademik
® Pembinaan Karakter

® Pembinaan Keterampilan
Pengawasan :

® Monitoring oleh Koordinator dan Pembina Asrama

® Evaluasi oleh Tim Manajemen
Faktor Pendukung dan Faktor Pendukung :
penghambat ° Sarpras
Transformasi manajemen
pembinaan kesiswaan
berbasis boarding school

® Komitmen Pimpinan
® Partisipasi Aktif Orang tua/Masyarakat

® SDM profesional
Faktor Penghambat :

® Keterbatasan Anggaran
® Koordinasi belum optimal
e Kompetensi Pembina Asmara belum merata

® Kesadaran, Kedisiplinan Siswa

Dampak Transformasi Madrasah Efektif :
manajemen pembinaan ® Layanan Pendidikan Berkualitas
kesiswaan berbasis boarding o

Iklim dan budaya madrasah kondusif

school : .
® (itra dan kepercayaan masyarakat meningkat.

Madrasah Berprestasi :
® Peningkatan Prestasi Akademik
® Peningkatan Prestasi non akademik

® Peningkatan Karakter siswa yang disiplin, religius,
dan mandiri
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Tabel di atas menunjukkan bahwa manajemen pembinaan kesiswaan berbasis
boarding school di MAN 1 Kota Bandar Lampung telah memberikan dampak positif, baik
dari sisi peningkatan prestasi akademik dan non- akademik siswa, pembentukan
karakter siswa yang lebih disiplin, religius, dan mandiri, maupun peningkatan citra dan
kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. Namun, berbagai tantangan seperti
keterbatasan anggaran, koordinasi sekolah dan asrama yang belum optimal, serta
kualitas pembina asrama yang belum merata perlu segera diatasi agar transformasi
manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school dapat berjalan lebih optimal.
Berbagai strategi yang direkomendasikan, seperti peningkatan anggaran, koordinasi
yang lebih baik, dan peningkatan kualitas pembina asrama, diharapkan dapat membantu
madrasah mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mewujudkan madrasah yang
efektif dan berprestasi.

Dampak positif yang dihasilkan dari transformasi manajemen pembinaan
kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota Bandar Lampung adalah
meningkatnya prestasi akademik dan non-akademik siswa, pembentukan karakter siswa
yang lebih disiplin, religius, dan mandiri, jumlah siswa yang hafidz Quran meningkat
dari tahun ke tahun, serta peningkatan citra dan kepercayaan masyarakat terhadap
madrasah yang ditunjukkan meningkatnya pendaftar calon siswa baru dalam tiga tahun
terakhir. Jumlah siswa yang terlambat hadir pada jam masuk pagi menurun berdasarkan
dokumen kehadiran siswa (daftar absensi) wakil kepala madrasah bidang akademik.
Disisi lain nilai ujian semester dan persentase kelulusan siswa meningkat setidaknya
dalam tiga tahun terakhir (TP 2022-2024). Berbagai capaian tersebut harus dipertahankan
dan ditingkatkan secara berkesinambungan (Alwi, 2023; Fathiha & Achadi, 2023; Halim
& Rofiki, 2022). Hal tersebut sejalan dengan prinsip peningkatan mutu pendidikan
continous improvement (Wisman et al., 2022).

Fakta ini membuktikan teori bahwa sistem pembinaan kesiswaan berbasis
boarding school memiliki potensi dalam meningkatkan prestasi dan karakter siswa, sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penerapan manajemen
boarding school yang baik dapat meningkatkan prestasi dan karakter religius siswa (Alwi,
2023; lmamuna et al., 2023). Banyaknya prestasi baik akademik maupun non akademik
(ekstrakurikuler) yang dicapai para siswa MAN I Bandar lampung adalah bukti nyata
keberhasilan pembinaan kesiswaan yang salah satunya dilakukan melalui upaya
transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school. Hasil penelitian
(Fathiha & Achadi, 2023), menemukan bahwa transformasi manajemen kepala madrasah
mampu meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Boarding school berpengaruh
terhadap prestasi belajar santri yang ditunjukkan dari koefisien korelasi sebesar 0,985,
signifikan di uji t hitung sebesar 30,302 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,048. Nilai r
square sebesar 0,981 menjelaskan bahwa pengaruh variabel boarding school terhadap
prestasi belajar santri sebesar 98,1% sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain yang
tidak diteliti (Robi’ah, Sumarno, Diana, & Musa, 2020). Penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa perubahan atau transformasi manajemen yang dilakukan oleh
kepala madrasah dapat meningkatkan citra positif dan prestasi madrasah (Halim &
Rofiki, 2022).

Transformasi manajemen pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN
1 Kota Bandar Lampung telah memberikan dampak positif, baik dari sisi peningkatan
prestasi akademik dan non- akademik siswa, pembentukan karakter siswa yang lebih
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disiplin, religius, dan mandiri, maupun pening katan citra dan kepercayaan masyarakat
terhadap madrasah. Namun, berbagai tantangan seperti keterbatasan anggaran,
koordinasi sekolah dan asrama yang belum optimal, serta kualitas pembina asrama yang
belum merata perlu segera diatasi agar transformasi manajemen pembinaan kesiswaan
berbasis boarding school dapat berjalan lebih optimal. Berbagai strategi yang
direkomendasikan, seperti peningkatan anggaran, koordinasi yang lebih baik, dan
peningkatan kualitas pembina asrama, diharapkan dapat membantu madrasah
mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mewujudkan madrasah yang efektif dan
berprestasi.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa transformasi manajemen
pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di MAN 1 Kota Bandar Lampung telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik
dan non-akademik siswa, serta pembentukan karakter yang disiplin, religius, dan
mandiri. Penerapan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan telah berjalan selaras dengan prinsip manajemen berbasis
sekolah yang efektif. Meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan anggaran,
kurang optimalnya koordinasi antara sekolah dan asrama, serta ketimpangan kualitas
pembina asrama, upaya transformasi ini tetap berhasil meningkatkan citra dan
kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. Oleh karena itu, strategi peningkatan
anggaran, penguatan koordinasi, dan pengembangan kompetensi pembina asrama perlu
dilaksanakan secara komprehensif dan berkelanjutan guna memperkuat keberhasilan
sistem pembinaan kesiswaan berbasis boarding school di masa mendatang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi yang hanya di MAN 1
Kota Bandar Lampung serta dominasi data kualitatif yang berpotensi subjektif.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek, menggunakan metode campuran,
dan melibatkan data kuantitatif. Rekomendasi untuk MAN 1 meliputi penguatan
monitoring terpadu, peningkatan kompetensi pembina, dan optimalisasi anggaran. Bagi
sekolah boarding lainnya diperlukan standar mutu dan koordinasi terintegrasi,
sedangkan bagi Kemenag dibutuhkan dukungan kebijakan, pendanaan, standar nasional
dan supervisi berkala.
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